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Waral aba adal ah suatu metode pendistribusian barang dan jasa yang pel aksanaannya diatur dalam perjanjian
waralaba antara pemberi waralaba dan penerimawaralaba. Di Indonesia, waralaba diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 42 Tahun 2007 tentang Waral aba dan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor PM 53/
M-DAG / PER / 8/2012 Tahun 2012 tentang Waralaba. Sedangkan di Korea Selatan, waralaba telah diatur
dalam undang-undang, yaitu Fair Transaction in Franchise Business Act N0.15610 dan juga keputusan
penegakan hukum atas Enforcement Decree of The Fair Transactions in Franchise Business Act N0.28471.
Penelitian ini menggunakan metode hukum komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
persamaan dan perbedaan pengaturan perjanjian waral aba antara Indonesia dan Korea Selatan. Hasl|
penelitian ini menyarankan agar regulasi waralaba dibuat menjadi undang-undang dengan ketentuan yang
lebih detail dan tidak diatur.

...... Franchising isamethod of distributing goods and services, the implementation of which isregulated in a
franchise agreement between the franchisor and the franchisee. In Indonesia, franchising is regulated in
Government Regulation Number 42 of 2007 concerning Franchising and Regulation of the Minister of
Trade Number PM 53/ M-DAG / PER / 8/2012 of 2012 concerning Franchising. Whereas in South Korea,
franchising has been regulated in law, namely the Fair Transaction in Franchise Business Act N0.15610 and
also the law enforcement decision on the Enforcement Decree of The Fair Transactions in Franchise
Business Act N0.28471. This study uses a comparative legal method. The results showed that there are
similarities and differences in franchise agreement arrangements between Indonesia and South Korea. The
results of this study suggest that franchise regulations be made into laws with more detailed and unregul ated
provisions.
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